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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pendapatan Nelayan Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima 

Pendapatan masyarakat nelayan yang tinggi adalah menjadi nelayan 

dogol, nelayan dogol merupakan nelayan yang menggunakan alat berupa jaring 

payang. Pendapatan nelayan Desa Bugis sebagai nelayan arat ini berkisar 

sekitar Rp. 100.000 sampai Rp. 300.000 dan pendapatan nelayan Desa Bugis 

sebagai nelayan dogol yakni berkisar sekitar Rp. 400.000 sampai Rp. 600.000 

dalam setiap kali berlayar dan itu mereka lakukan dari dini hari sampe sore 

hari.. 

2. Kesejahteraan Nelayan Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima 

Kondisi kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Bugis, termasuk 

dalam kategori keluarga sejahtera, karena mampu menjangkau pelayanan 

pendidikan dan kesehatan. Hal ini dibuktikan dari tingkat pendidikan yang ada 

pada tingkat SMA sebesar 23,85% dan perguruan tinggi sebesar 4,64%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil peneliti yang telah di lakukan maka ada beberapa saran 

yang diberikan sebagai berikut : 

1. Kepada pemerintah Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima perlu 

adanya upaya sosialisasi tentang pentingnya menabung atau jasa perbankan 
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untuk mengantisipasi kebutuhan mendadak jika terjadi cuaca buruk dan tidak 

dapat melaut. 

2. Perlu adanya pelatihan kepada generasi muda Desa Bugis Kecamatan Lambu, 

seperti teknik perbengkelan, pelatihan perlasan untuk menghadapi dunia kerja 

yang baru selain dari menjadi nelayan. 
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